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Abstract
The development of communication technology has evolved since the discovery and development of knowledge in the field of information and communication, so as to be able to create tools that support the development of communication technology, starting with direct communication systems and two-way interactive communication. Advances in technology have led to many media of social interaction, often called "social networks." We can feel the impact of technological advances in many aspects of life, including marriage. Human life has become more convenient and prosperous as communication technology has advanced. However, its existence is like a double-edged sword: on the one hand, it has positive benefits for humans, and on the other hand, it has negative effects if it is used excessively and is not in accordance with Islamic guidelines. The purpose of this research is to find out the benefits and meanings of communication technology for a marriage, in which the purpose of marriage is to create a household that is sakinah mawaddah waramamah as guided by the Prophet based on Islamic law. According to its type, this research is library research because it uses library materials as study material. With a normative-philosophical approach and qualitative analysis using inductive and deductive thinking methods, this research draws several conclusions. First, with the development of modern technology, one of which is communication technology, communication technology has several benefits for a marriage, including serving as a means of always maintaining communication and harmony in marriage and facilitating information sharing and transferring knowledge between families or married couples. Second, the development of communication technology also has a positive or negative side in a marriage. Advances in communication technology science gave birth to several social media platforms that are used as a means of communication, such as Facebook, Twitter, Instagram, and so on, so that a person is busy with his own world, communication with the opposite sex without time and space limits, which can make his partner suspicious and jealous, disharmony appears in the house, and the ladder even ended in divorce. 
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Abstrak
Perkembangan teknologi komunikasi telah berkembang sejak penemuan dan pengembangan Ilmu di bidang informasi dan komunikasi, sehingga mampu menciptakan alat-alat yang mendukung perkembangan teknologi komunikasi, itu dimulai dari sistem komunikasi langsung serta komunikasi dua arah (interaktif). Kemajuan teknologi telah menyebabkan banyak media interaksi sosial dan sering disebut jejaring sosial. Dampak kemajuan teknologi kita bisa merasakannya dalam banyak aspek kehidupan, termasuk dalam perkawinan. Kemajuan teknologi komunikasi telah memberikan kemudahan dan kesejahteraan hidup manusia. Namun, keberadaannya seperti pisau bermata dua, satu sisi manfaat positif bagi manusia, dan di sisi lain memiliki efek negatif jika digunakan berlebihan dan tidak sesuai dengan tuntunan Islam. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui manfaat dan mafsadat teknologi komunikasi terhadap sebuah perkawinan, yang mana tujuan dari perkawinan adalah mewujudkan rumah tangga yang sakinah mawaddah warahamah sebagaimana tuntunan Nabi berdasarkan syariat hukum Islam . Menurut jenisnya penelitian ini termasuk penelitian pustaka karena menjadikan bahan pustaka sebagai bahan kajian. Dengan pendekatan fhilosofis-normatif dan analisa kulitatif dengan metode berpikir induktif dan deduktif, sehingga penelitian ini mendapatkan beberapa kesimpulan. Pertama, perkembangan teknologi modern salah satunya adalah teknologi komunikasi, teknologi komunikasi memiliki beberapa manfaat terhadap sebuah perkawinan diantaranya sebagai sarana untuk selalu menjaga komunikasi dan keharmonisan dalam perkawinan, memudahkan berbagi informasi dan mentransfer knowledge antar keluarga atau pasangan suami istri. Kedua,  perkembangan teknologi komunikasi juga memiliki sisi mafsadat atau negative dalam sebuah perkawinan. Kemajuan ilmu teknologi komunikasi melahirkan beberapa media social yang digunakan sebagai sarana komunikasi seperti facebook, twitter Instagram dan lain sebagainya sehingga membuat seseorang sibuk dengan dunianya sendiri, komunikasi tanpa batas waktu dan ruang dengan lawan jenis yang dapat membuat pasangannya curiga dan cemburu, muncul ketidakharmonisan dalam rumah tangga bahkan berakhir dengan perceraian.
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Pendahuluan
Pesatnya perkembangan teknologi kian hari makin terasa, terutama yang berkaitan dengan dunia komunikasi. Batas ruang dan waktu tidak lagi mempunyai pengaruh yang signifikan dalam menyampaikan dan mengakses informasi. Apa yang terjadi di belahan bumi lain, pada jam dan detik yang sama bisa dilihat dan diketahui. Bahkan kemajuan teknologi kominikasi telah  banyak memberikan kontribusi dalam hal efisiensi ruang dan waktu. Maka tak salah, jika era sekarang disebut era komunikasi sebagaimana yang telah diestimasi oleh futurologi seperti Alvin Tofller dalam bukunya The Third Wave dan Jhon Naisbit dalam bukunya The Global Paradox Dan Mega Trends.[footnoteRef:1] [1:  Wawan Kusnadi, Komunikasi Massa ( Jakarta: Rineke Cipta 1994). 1.] 

	Jejaring sosial merupakan salah satu perkembangan dari komunikasi tersebut. Sekumpulan orang menggunakan wadah ini untuk membangun komunikasi antara satu dengan yang lain. Jejaring sosial yang begitu sering digunakan masyarakat adalah facebook, twitter, instagram, tiktok, dan whatsapp. 
Laporan We Are Social  mengungkapkan bahwa jumlah pengguna aktif media social di Indonesia pada Januari 2022 tumbuh sebesar 12,35% dari tahun lalu, lebih tepatnya jumlah pengguna aktif medsos pad a awal 2022 adalah sebanyak 191 juta orang sedangkan pada tahun 2021 sebesar 170 juta orang. Dengan total populasi 273.5 juta lebih hal tersebut berarti hampir dari setengah penduduk Indonesia telah menjadi pengguna aktif media social.[footnoteRef:2] Ini menggambarkan bahwa demam jejaring social yang terjadi sudah begitu marak dan sudah menjadi bagian dari kehidupan sebagian orang termasuk yang sudah memiliki pasangan atau yang belum menikah. Bahkan jejaring sosial sudah menjadi gaya hidup masyarakat sehingga begitu pentingnya bagi seseorang mempunyai akun di dunia jejaring sosial seperti facebook, twitter, instagram, tiktok dan lainlain. Update status, posting foto dan kegiatan lainnya seolah-olah sudah merasuki bahkan sudah termasuk kategori ketagihan.  [2:  https://www.gatra.com/news-548811-nasional-hasil-survei-mengungkapkan-media-sosial-paling-digemari-di-indonesia-.html] 

	Media komunikasi sangat besar dampaknya terhadap pasangan rumah tangga yang sudah menikah dampak negatif maupun dampak positif  sehingga pasangan yang sudah menikah harus bisa menggunakan media komunikasi sebaik mungkin guna untuk melangsungkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, warrohmah.
	Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik menulis tentang Manfaat dan Mafsadat Teknologi Komunikasi terhadap Perkawinan menurut Hukum Islam yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaimana manfaat teknologi komunikasi terhadap perkawinan menurut hukum islam dan bagaimana mafsadat teknologi komunikasi terhadap perkawinan menurut hukum islam.
Metode
Berdasarkan judul dan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini dan supaya dapat memberikan hasil yang bermanfaat maka penelitian ini dilakukan dengan penelitian yuridis normatif (metode penelitian hukum normatif). Metode penelitian yuridis normatif adalah penelitian hukum kepustakaan yang dilakukan dengan cara meneliti bahan-bahan kepustakaan atau data sekunder belaka.[footnoteRef:3] [3:  Soerjono Soekanto dan Sri Mahmudji, Penelitian Hukum Normatif, Suatu Tinjauan Singkat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), 13.] 

Penelitian ini dilakukan guna untuk mendapatkan bahan-bahan berupa: teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan hukum yang berhubungan dengan pokok bahasan. Ruang lingkup penelitian hukum normatif menurut Soerjono Soekanto meliputi:[footnoteRef:4] [4:  Ibid,.14] 

1. Penelitian terhadap asas-asas hukum. 
2. Penelitian terhadap sistematika hukum. 
3. Penelitian terhadap taraf sinkronisasi hukum secara vertikal dan horisontal.
4.  Perbandingan hukum. 
5.  Sejarah hukum
Dalam penelitian ini, ruang lingkup penelitian ini akan dilakukan penelitian dengan cara menarik asas hukum, dimana dilakukan terhadap hukum islam tertulis.[footnoteRef:5] Penelitian ini dapat digunakan untuk menarik asas-asas hukum dalam menafsirkan peraturan peundang-undangan. Selain itu, penelitian ini juga, dapat digunakan untuk mencari asas hukum yang dirumuskan baik secara tersirat maupun tersurat.[footnoteRef:6] [5:  Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI Press, 1996), 63.]  [6:  Bambang Sunggono, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003),27-28.] 

Pembahasan 
Manfaat Teknologi Komunikasi Terhadap Perkawinan Menurut Hukum Islam
Pada hakikatnya, perilaku manusia adalah untuk berkomunikasi, dan salah satu sarana yang paling kerap digunakan untuk memperlancar komunikasi tersebut adalah teknologi komunikasi. Teknologi merupakan sarana manusia dalam berkomunikasi secara sosial. Manusia menggunakan teknologi karena manusia berakal. Dengan akalnya ia ingin keluar dari masalah, ingin hidup lebih baik, lebih aman dan ingin menjalin hubungan dengan masyarakat sosial lainnya.
Mengingat komunikasi dengan waktu efektif pada zaman dulu, suatu hubungan antar manusia bisa dijalin ketika mereka telah berkomunikasi dengan waktu yang efektif sehingga bisa menukarkan nilai-nilai, makna, dan pemahaman tentang dunia. Namun, semenjak telepon pertama ditemukan, komunikasi mulai mengalami pergeseran karena sejak saat itu komunikasi tidak harus disertai dengan pertemuan secara langsung. Hal-hal diatas menjadi bencana, ketika manusia tidak lagi mampu menguasai teknologi yang digunakannya sehingga menimbulkan kecanduan.
Kehidupan kemudian dikuasai oleh penggunaan teknologi dimanapun, tanpa mengindahkan batasan-batasan sosial dan norma yang berlaku. Karena seharusnya sebagai seorang pencipta, manusia lah yang memanfaatkan teknologi sesuai dengan kebutuhan mereka, bukannya malah menjadi tergantung dan tidak bisa hidup tanpa adanya teknologi. Lebih parah lagi, ketika penggunaan teknologi sudah mengganggu kehidupan keluarga terutama antara pasangan suami istri.
Perkawinan ialah suatu ikatan antara seorang suami dan istri untuk saling mencintai, saling menghormati dan bekerja sama membentuk suatu keluarga yang bahagia serta untuk menjalankan perintah Allah swt dan Rasul-Nya. 
Pernikahan dalam istilah agama disebut dengan nikah pada hakekatnya bertujuan untuk mewujudkan suatu kebahagiaan hidup berkeluarga yang diliputi rasa kasih sayang dan ketenteraman dengan cara-cara yang diridhoi oleh Allah. Selain itu pernikahan juga merupakan salah satu perintah agama, bagi mereka yang memiliki kemampuan fisik maupun non fisik. Dari sisi kebutuhan biologis manusia, maka pernikahan merupakan jalan yang aman dan sesuai dengan ajaran agama dalam menyalurkan kebutuhan seksual.
Istilah nikah berasal dari bahasa Arab, yaitu ( النكاح ) adapula yang mengatakan perkawinan menurut istilah fikih  dipakai perkataan nikah dan perkataan zawaj. Sedangkan menurut istilah Indonesia adalah perkawinan. Dewasa ini kerap kali dibedakan antara pernikahan dan perkawinan, akan tetapi pada prinsipnya perkawinan dan pernikahan hanya berbeda dalam menarik akar katanya saja. Perkawinan adalah ;
Sebuah ungkapan tentang akad yang sangat jelas dan terangkum atas rukunrukun dan syarat-syarat[footnoteRef:7] [7:  Al-Imam Taqi al-Din Abi Bakr bin Muhammad al-Husaini al-Damsyiqi alSyafi’i, Kifayah al-Akhyar fi Halli Ghayat al-Ikhtishar,( Semarang: Usaha Keluarga, t.th., Juz 2). 36.] 

Para ulama fiqh pengikut mazhab yang empat (Syafi’i, Hanafi, Maliki, dan Hanbali) pada umumnya mereka mendefinisikan perkawinan pada :
Akad yang membawa kebolehan (bagi seorang laki-laki untuk berhubungan badan dengan seorang perempuan) dengan (diawali dalam akad) lafazh nikah atau kawin, atau makna yang serupa dengan kedua kata tersebut.[footnoteRef:8] [8:  Abdurrahman al-Jaziri, al-Fiqh ‘ala Madzahib al-Arba’ah, (Beirut: Dar al-Fikr, 1986, Jilid IV),212.] 

Para ahli fikih mendudukkan hukum pernikahan pada empat hukum yaitu:
1) Wajib menikah bagi orang yang sudah punya calon istri atau suami dan mampu secara fisik, psikis dan material, seksual yang tinggi sehingga zina. 
2) Sunnah (Taathawu’) menikah bagi orang yang sudah punya calon suami maupun istri dan sudah mampu secara fisik namun masih bisa menahan diri dari zina, 
3) Makruh/tidak dianjurkan menikah bagi orang yang sudah punya calon suami maupun istri, namun belum mampu secara material. Karenanya ia harus mencari jalan keluar untuk menghindarkan diri dari perbuatan zina misalnya dengan shaum dan lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT, 
4) Haram menikah bagi mereka yang seandainya menikah akan merugikan pasangannya serta tidak menjadi kemaslahatan.[footnoteRef:9] [9:  “Pernikahan Dini,” Bina Sarana Informatika Oppicial (blog), 17 Nopember 2022] 

Definisi jumhur ulama menekankan pentingnya menyebutkan lafal yang dipergunakan dalam akad nikah tersebut, yaitu harus lafal nikah, kawin atau yang semakna dengan itu.[footnoteRef:10] Dalam definisi ulama Mazhab Hanafi, hal ini tidak diungkapkan secara jelas, sehingga segala lafal yang mengandung makna halalnya seorang laki-laki dan seorang wanita melakukan hubungan seksual boleh dipergunakan, seperti lafal hibah. Yang dapat perhatian khusus bagi ulama Mazhab Hanafi, di samping masalah kehalalan hubungan seksual, adalah tidak adanya halangan syara‟ untuk menikahi wanita tersebut. Misalnya. wanita itu bukan mahram (mahram atau muhrim) dan bukan pula penyembah berhala. Menurut jumhur ulama, hal-hal seperti itu tidak dikemukakan dalam definisi mereka karena hal tersebut cukup dibicarakan dalam persyaratan nikah.[footnoteRef:11] [10:  Lihat al-Imam Abu Abdillah al-Qurtubiy, al-Jami‟u Li Ahkam al-Qur‟an, Dar al-Fikr, (Beirut, tt, Juz XIV,) 16.]  [11:  Lihat al-Imam Abu Bakr bin Muhammad Abu Sahl al-Sarakhsyi al-Hanafiy, alMabsuth, Dar al-Ilm al-Malayin, (Beirut, tt, Juz V, )450-451.] 

Di antara hikmah yang terkandung dalam suatu perkawinan, di antaranya :
Untuk melanjutan keturunan yang merupakan sambungan hidup dan penerus cita-cita, juga membentuk keluarga dan dari keluarga-keluarga itu membentuk umat, yaitu umat Nabi Muhammad SAW. Pernyataan di atas sesuai dengan firman Allah :
ٌَوَٱللَّهُ جَعَلَ لَكُم مِّنۡ أَنفُسِكُمۡ أَزۡوَٰجٗا وَجَعَلَ لَكُم مِّنۡ أَزۡوَٰجِكُم بَنِينَ وَحَفَدَةٗ وَرَزَقَكُم مِّنَ ٱلطَّيِّبَٰتِۚ أَفَبِٱلۡبَٰطِلِ يُؤۡمِنُونَ وَبِنِعۡمَتِ ٱللَّهِ هُمۡ يَكۡفُرُونَ  
Terjemahannya:
"Allah menjadikan bagi kamu istri-istri dari jenis kamu sendiri dan menjadikan bagimu dari istri-istri kamu itu, anak-anak dan cucu, dan memberimu rizki dari yang baik-baik". (QS. al-Nahl : 72).
Kompilasi Hukum Islam menjelaskan bahwa perkawinan adalah pernikahan, yaitu akad yang kuat atau mitsaqan ghalizhan untuk mentaati perintah Allah dan melaksanakannya merupakan ibadah. Dari beberapa terminologi yang telah dikemukakan nampak jelas sekali terlihat bahwa perkawinan adalah fitrah ilahi. Hal ini dilukiskan dalam Firman Allah:
وَمِنۡ ءَايَٰتِهِۦٓ أَنۡ خَلَقَ لَكُم مِّنۡ أَنفُسِكُمۡ أَزۡوَٰجٗا لِّتَسۡكُنُوٓاْ إِلَيۡهَا وَجَعَلَ بَيۡنَكُم مَّوَدَّةٗ وَرَحۡمَةًۚ إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَأٓيَٰتٖ لِّقَوۡمٖ يَتَفَكَّرُونَ  
Terjemahannya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.(QS. Ar Rum: 21)
Berdasarkan ayat di atas jelas bahwa Islam menginginkan pasangan suami istri yang telah membina suatu rumah tangga melalui akad nikah tersebut bersifat langgeng. Terjalin keharmonisan di antara suami istri yang saling mengasihi dan menyayangi itu sehingga masing-masing pihak merasa damai dalam rumah tangganya.
Rumah tangga seperti inilah yang diinginkan Islam, yakni rumah tangga sakinah, sebagaimana disyaratkan Allah SWT dalam QS. al-Rum (30) ayat 21 di atas. Ada tiga kata kunci yang disampaikan oleh Allah dalam ayat tersebut, dikaitkan dengan kehidupan rumah tangga yang ideal menurut Islam , yaitu sakinah, mawaddah, dan rahmah. Ulama tafsir menyatakan bahwa al-sakinah adalah suasana damai yang melingkupi rumah tangga yang bersangkutan; masing- masing pihak menjalankan perintah Allah SWT dengan tekun, saling menghormati, dan saling toleransi.
Maka jika ingin mendapatkan keluarga yang sakinah, mawadah dan warohmah maka sebaiknya pasangan suami istri memanfaat teknologi komunikasi dengan sebaik-baik mungkin agar hubungan pasangan suami istri bisa harmonis sebagaimana yang diinginkan Islam.
Konsep para ahli fikih di atas menginisiasi munculnya pembaruan hukum Islam merupakan suatu kebutuhan untuk merespon tuntutan masyarakat yang dari zaman ke zaman semakin kompleks dan rumit. Tuntutan tersebut muncul sebagai akibat dari perkembangan dinamika sosial, pengaruh globalisasi serta kemajuan sains, teknologi dan bidang informatika.[footnoteRef:12] [12:  Mohamad Ikrom, “Syariat Islam Dalam Perspektif Gender Dan Hak Asasi Mansia (HAM),” Supremasi Hukum 2, no. 1] 

Namun perkembangan teknologi komunikasi dan informasi tidak hanya memiliki dampak positif, tetapi juga dampak negatif. Meskipun dengan adanya teknologi lahir inovasi-inovasi baru yang mempermudah hidup manusia dan terjadi perkembangan ilmu pengetahuan. Selain itu perkembangan dunia teknologi khususnya komunikasi tentunya telah banyak membantu berjuta-juta penduduk dunia untuk saling terhubung antara yang satu dengan yang lainnya. Bahkan semakin lama, manusia dapat berkomunikasi dengan teman, keluarga maupun relasi bisnis dengan harga yang murah dan dengan kualitas yang cenderung meningkat, namun secara negatif teknologi komunikasi juga memberikan dampak pada kehidupan social terutama pada perkawinan suatu pasangan.
Definisi teknologi sendiri telah dijelaskan oleh beberapa ahli, antara lain Goetch yang memberikan definisi bahwa teknologi dapat dipahami sebagai ”upaya” untuk mendapatkan suatu “produk” yang dilakukan oleh manusia dengan memanfaatkan peralatan (tools), proses dan sumber daya (resources)[footnoteRef:13] Pengertian lain diberikan oleh Arnold Pacey, yang menjelaskan bahwa teknologi tetap terkait pada pihak-pihak yang terlibat dalam perencanaannya. Oleh karena itu, teknologi tidak bebas organisasi, tidak bebas budaya, sosial, ekonomi dan politik. Definisi selanjutnya dari Technology Plan 2004-2005, bahwa teknologi bisa mencakup tetapi tidak terbatas untuk komputer, televisi, VCR dan DVD, alat presentasi audio/visual, system satellite broadcast, alat adaptive, infrastruktur networking, instruksional, operasional, dan program manajemen.[footnoteRef:14] [13:  Janner Simarmata, Pengenalan Teknologi Komputer dan Informasi (Yogyakarta: Andi, 2006),  3]  [14:  Ibid.,4.] 

Memanfaatkan Teknologi komunikasi modern dalam hal perkawinan telah memungkinkan orang di seluruh dunia untuk secara mudah ‘berhubungan’ baik melalui suara maupun pesan teks. Internet memampukan orang dari budaya yang berbeda untuk berinteraksi walaupun saling berjauhan, walaupun dengan menggunakan bahasa tertentu. Komunikasi internet merupakan topik yang menarik, sehingga banyak buku dan artikel yang menerbitkannya.
Ada berbagai bentuk yang tersedia untuk interaksi di Internet, diantaranya blog, chat room, skype, situs Web jejaring sosial, dan tentunya e-mail. Hal yang terakhir merupakan hal yang umum dalam dunia kerja, di mana pegawai mengirimkan pesan ke orang di negara atau tempat lain, atau bahkan ke seseorang di ruangan yang sama. Satu masalah yang berhubungan dengan budaya yang dapat timbul dalam pertukaran e-mail adalah ketika berusaha untuk mengerti konteks suatu pesan, yang merupakan faktor penting dalam penemuan Fouser bahwa orang Jepang merasa bahwa e- mail merupakan suatu tanpa nama, sehingga mendorong orang untuk menggunakan bahasa yang sederhana dan kasar. Dalam beberapa kesempatan, sifat bahasa yang langsung dalam e-mail menimbulkan konflik interpersonal antara pekerja. Anominitas yang dapat disediakan oleh Internet juga menimbulkan perhatian bahwa, semakin besar kebebasan yang tersedia secara online untuk berbincang dengan orang yang berbeda jenis kelamin dapat melanggar tradisi Islam dalam interaksi antar orang yang berbeda jenis kelamin.
Komunikasi yang dihubungkan dengan komputer telah meningkatkan kemudahan dan kecepatan komunikasi, namun peningkatan ini dapat menimbulkan masalah dalam organisasi dengan lingkungan kerja yang multikultur yang Bahasa ibu setiap pekerjaannya berbeda. McDaniel mengatakan bahwa masalah dapat timbul ketika e-mail mengenai topik tertentu beredar dalam lingkungan kerja yang karyawannya berasal dari negara yang berbeda. Pesan-pesan tersebut harus dalam Bahasa yang dapat dimengerti semua karyawan, namun penutur asli akan membaca, mengartikan, dan merespons pesan tersebut lebih cepat dari penutur bahasa kedua. Selanjutnya, pemahaman dan respons penutur bahasa kedua akan terus tertinggal dan mulai kesulitan, sehingga mereka akan menyadari diri mereka terkucil dari pertukaran pesan tersebut. Ilustrasi tersebut di atas menjelaskan bagaimana bahasa, budaya, dan teknologi dapat bergabung dan memengaruhi komunikasi antarbudaya. Seiring dengan perkembangan teknologi komunikasi di mana Anda menjadi lebih terhubung dengan lebih banyak orang dari budaya lain dengan bahasa lain pula, maka kemampuan komunikasi antarbudaya menjadi hal yang penting.[footnoteRef:15] [15:  Samovar, L., Porter, Richard. McDaniel, Edwin R. Komunikasi Lintas Budaya. (Jakarta: Salemba Humanika 2010.), h. 15.] 

Analisis teknologi Komunikasi Terhadap Kehidupan Perkawinan
	Perkembangan teknologi komunikasi, seperti jejaring sosial telah menjadi fenomena masa kini. Berbagai jenis dan macam produk teknologi komunikasi terlahir dan mewarnai dalam kehidupan masyarakat. Tanpa disadari keberadaan jejaring sosial sebagai media komunikasi ini telah membawa beberapa implikasi dalam kehidupan masyarakat termasuk kehidupan perkawinan. Dampak tersebut bisa positif maupun negatif. Diantara dampak positif jejaring sosial adalah:
1. Sebagai sarana untuk menjalin hubungan sesama manusia, baik hubungan silaturahim antar kerabat, hubungan dengan sesama teman, atau hubungan relasi kerja. Tidak sedikit, banyak juga orang yang menjadikannya sebagai sarana mencari jodoh atau pasangan hidup. 
2. Sebagai sarana komunikasi yang dapat digunakan untuk meningkatkan kualitas hubungan dan keharmonisan diantara anggota keluarga/pasangan suami-isteri. Apalagi bagi pasangan suami sisteri yang tinggal tidak satu atap karena tuntutan pekerjaan atau tugas belajar. 
3. Memudahkan terjadinya transfer of knowledge dalam sebuah keluarga. Mereka akan saling menambah dan bertukar ide, gagasan, dan pengetahuan sehingga menambah wawasan anggota keluarga dalam kaitannya menuju kelangsungan hidup keluarga yang sejahtera dalam masyarakat. 
4. Manfaat yang spektakuler dari keberadaan media jejaring sosial ini adalah kemampuannya untuk menjadi agen perubahan sosial jika disertai dengan tujuan-tujuan yang positif. 
Sedangkan dampak negative yang ditimbulkan dari media jejaring sosial diantaranya adalah,
1. Batasan ranah pribadi menjadi kabur
Dalam dunia jejaring sosial kita bebas menulis apa saja dan seringkali tanpa sadar kita menulis hal yang seharusnya tidak disampaikan melalui jejaring sosial. Maka tak jarang pengguna akun jejaring sosial terkadang tanpa sadarmenulis tentang aibnya sendiri pada wall jejaringnya, seperti luapan perasaan, curahan hati, meratap atau semacam pengaduan yang seharusnya hanya ditujukan kepada Allah, namun apabila sedang bermasalah dengan pasangan (suami-isteri) tersebut, mereka ungkapkan lewat statusnya sehingga akan muncul tanggapan beragam dari teman-teman jejaring sosial yang memberikan komentar terhadap masalah yang dihadapinya, yang tidak selayaknya.
2. Berkurangnya interaksi antara keluarga 
Seseorang yang sudah ketagihan menggunakan jejaring sosial waktunya banyak dihabiskan untuk sekedar update status, posting atau yang lainnya sehingga waktu berinteraksi dengan lingkungan keluarga berkurang. Interaksi intim yang seharusnya terjadi dalam kehidupan keluarga telah digantikan oleh sesi texting karena bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja. 
3. Membuang waktu dengan sia-sia.
 Update status, upload foto, bermain games, mengobrol atau melihat dinding jejaring sosial sangat mengasyikkan dan akhirnya bisa membuat lupa waktu.[footnoteRef:16] Waktu yang seharusnya bermanfaat akhirnya terbuang dengan sia-sia karena melalaikan pekerjaan dan kewajiban yang seharusnya dikerjakan. Sehingga hal ini dapat melemahkan fungsi keluarga dalam memberikan hiburan dan kasih sayang antar pasangan dan anggota keluarga satu sama lainnya.  [16:  Dienasabily.blogspot.com/2013/06/analisis-dampak-positif-dan-neagtif.html ] 

4.  Hubungan haram antara lawan jenis. 
Hubungan ini bisa mengantarkan kepada keburukan-keburukan lain yang bahkan lebih besar darinya, seperti perzinaan, perselingkuhan atau rusaknya rumah tangga seseorang sehingga memicu perceraian. Bahkan K. Jason Kratsky penulis buku facebook the your marriage mengatakan bahwa jejaring sosial seperti facebook memberi godaan bahkan pada orang yang tidak pernah sekalipun berpikir untuk selingkuh.Sebuah penelitian yang dilakukan disebuah firma hukum di inggris divorce online ternyata 80% pengacara perceraian menyebutkan adanya angka perceraian yang disebabkan oleh jejaring social. Banyak fakta dilapangan yang telah menguatkan hasil penelitian terjadinya perceraian akibat situs jejaring social ini, diantaranya: (a). Beritajatim.com memberitakan pemerintah kota Surabaya telah memblokir jejaring social facebook, bukan karena jaringannya lemot dan bermasalah, tetapi facebook dipergunakan untuk berchatting-ria dan mencari teman baru, dan lebih parah lagi banyak anggota PNS yang bercerai karena facebook. (b). Blogdetik posting “Perihal penyebab tingginya perceraian di Ciamis”, diduga kuat akibat semaraknya HP dan facebook. Karena isteri menggugat cerai suami disebabkan suami memiliki wanita idaman lain, atau sebaliknya isteri memiliki pria idaman lain. [footnoteRef:17] [17: Review of Indonesian and Malaysian affairs (RIMA), www.rimanews.com, 17 November 2022] 

5. Membuat pasangan cemburu. 
Tim peneliti dari university of Guelph, Kanada menemukan bahwa jejaring sosial dapat meningkatkan rasa cemburu pasangan. Mereka menemukan, bahwa makin sering seseorang menghabiskan waktunya pada jejaring sosial maka akan menimbulkan rasa cemburu dan tingkat kecurigaannya pada pasangan semakin tinggi, dan ini berisko terhadap pasangan yang telah menikah.
	Dunia maya jejaring sosial seperti facebook, twitter, instagram dan lain-lain mempunyai pengaruh yang besar terhadap struktur kehidupan masyarakat. Termasuk dalam kehidupan perkawinan. Lewat jejaring social ini, orang begitu mudahnya menghubungi lawan jenis atau mitra mereka dengan pesan yang sepertinya tidak mengandung masalah, namun sebenarnya menyebabkan masalah. Jika seseorang ingin berselingkuh atau menggoda teman lawan jenisnya, maka dunia jejaring sosial merupakan tempat termudah untuk melakukannnya[footnoteRef:18] [18: http://www.kaltengpos.web.id/berita/detail/15396/bbm-dan-facebook-dominan-picu perceraian.html ] 

	Bahkan Steven Kimmmons seorang psikolog Klinis di Maywood, Illonis Mengatakan bahwa jejaring sosial bisa memicu orang untuk mengenal orang lain lebih mendalam. Hal yang samapun diakui Kepala Pengadilan Agama Bengkalis mengatakan bahwa tingginya tingkat perceraian salah satunya disebabkan suami isteri begitu mudahnya melakukan perselingkuhan terselubung, yang salah satunya diakibatkan oleh media jejaring sosial.[footnoteRef:19] [19: html44http://webcenters.netscape.compuserve.com/love/package.jsp?name=fte/facebookdivorce/faceb ] 

	Dalam Islam, perkawinan sejatinya institusi yang sangat mulia dan sakral yang mesti dijaga keutuhannya. Allah Swt, menyebutnya dengan mitsaqan gholiza,[footnoteRef:20] janji yang kuat dan kokoh. Janji tersebut harus dipegang oleh pasangan tersebut dengan menjalankan amanahnya sebagai suami atau isteri. Melaksanakan hak dan kewajibannya masing-masing sesuai yang disyariatkan Islam. Banyaknya pasangan yang awalnya menjalin pertemanan di dunia jejaring sosial seakan lupa akan janji tersebut. Sehingga dengan mudah melakukan komunikasi yang seharusnya tidak dilakukan. Bahkan menjerumuskan perkawinannya di ambang perceraian. [20: Kalimat ini hanya disebut tiga kali dalam al-qur‟an, pertama ketika Allah SWT membuat Perjanjian dengan para Nabi dan Rasul Ulul Azmi (Q.s.Al-Ahzab:7) kedua ketika Allah mengangkat bukit Tsur diatas kepala Bani Israel dan menyuruh mereka bersumpah setia dihadapan Allah (Q.S. An-Nisa:154 dan ketiga ketika menyatakan hubungan perkawinan (Q.S.An-Nisa:21)] 

Islam mengatur hubungan seorang muslim dengan saudara muslim lainnya, disamping hubungan yang baik dengan Allah Swt. Bahkan Islam juga menganjurkan pemeluknya untuk memperhatikan hubungannya dengan sesama manusia. Sampai-sampai sikap baik seorang muslim terhadap sesama manusia menunjukkan kesempurnaan imannya, karena hal itu adalah bagian dari tuntutan keimanannya kepada Allah Swt dan hari akhir.
Namun demikian, tidak semua orang pantas untuk dijadikan teman bergaul dan berkomunikasi karena agama seseorang sangat dipengaruhi oleh teman sepergaulannya. Rasulullah Saw bersabda: “seseorang mengikuti agama (perangai) teman sepergaulannya, maka hendaknya seorang dari kalian melihat orang yang ia jadikan teman.”(HR. Abu Dawud dan at-Tirmidzi).
Selektif dalam memilih pergaulan dan teman sangat dianjurkan islam, terlebih lagi jika seorang laki-laki menjalin pertemanan dengan perempuan yang bukan mahramnya, demikian pula sebaliknya. Terkadang mereka bercerita/curhat dan berkomunikasi tentang problem rumah tangga masing-masing. Akibatnya terjadi perselingkuhan dan perzinaan sampai mengakibatkan perceraian. 
Kesimpulan 
	Dengan kemajuan teknologi komunikasi ada konsep-konsep dasar komunikasi seperti komunikasi antarpribadi yang menyatakan salah satu aspeknya adalah “tatap muka”, ternyata kedekatan, hubungan antarmanusia dapat terjalin melalui saluran media baru. Media baru seperti facebook sudah digunakan luas dan memungkinkan potensi hubungan yang intim tercipta dangan adanya bukti pernikahan antar negara, antar budaya, dan bahkan antar benua terjadi seperti kasus yang telah dibahas pada tulisan ini. Namun, memang fakta realitas saat ini barulah tahap keberhasilan masing-masing pasangan sampai ke tahap yang sakral, yaitu pernikahan dari komunikasi antarpribadi yang dilatarbelakangi komunikasi lintas budaya. Tentunya, masih akan terjadi proses dan ujian setelah pernikahan antarbudaya tersebut, karena biasanya sebelum menikah sekalipun sudah sampai tahap percaya, terbuka, memahami. Pasti ada saja hal-hal yang belum terungkap, bisa jadi kebiasaan buruk masing-masing pasangan atau hal yang menjengkelkan yang baru terungkap setelah pernikahan. Teori akomodasi juga menjelaskan bagaimana akhirnya pasangan antarbudaya bisa atau gagal menyesuaikan diri, menerima dan mencintai kekurangan pasangan masingmasing.
	Perkembangan teknologi sering dianggap sebagai kebaikan atau kemudahan bagi para penggunanya, tanpa mengetahui manfaat kebaikan dan keburukan dari keberadannya. Memang, tidak ada dalil khusus dari al-Qur'an maupun as-Sunnah tentang hukum dari menggunakan jasa internet atau mengakses situs layanan jejaring social tersebut. Akan tetapi, pada asalnya perkara-perkara yang merupakan kebiasaan manusia, muamalah, sampai berbagai teknologi yang berkembang di tengah umat manusia, adalah perkara-perkara yang mubah selama tidak ada larangan khusus tentangnya atau selama hal itu tidak menyelisihi syariat yang telah jelas. Cukuplah dalil yang sangat jelas tentang masalah ini adalah sabda Nabi Muhammad saw:“Apabila itu urusan dunia kalian maka itu terserah kalian, dan apabila urusan agama maka kepada saya”
	Hanya saja perkara-perkara yang mubah ini bisa berubah hukumnya menjadi sunah atau wajib, atau menjadi makruh bahkan haram, tergantung dari tujuan atau niat penggunaannya atau karena adanya hal-hal lain yang memalingkan hukum asal mubah tersebut kepada hukum lainnya. Oleh karena itu, ketika iman, logika dan kemampuan kita belum memadai atau tidak siap mengikuti perkembangan teknologi serta menggunakannya untuk tujuan yang tidak tepat, hendaknya mempertimbangkan antara maslahat dan mafsadat yang ada, dengan muraqabah kepada Allah, yaitu selalu merasa diawasi oleh Allah Swt. Karena tanpa hal ini seseorang akan mudah tertarik dan terjerumus ke dalam langkah-langkah setan yang cukup halus.
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